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INTISARI

Academic burnout merupakan masalah psikologis berupa kejenuhan atau kelelahan
yang dialami individu dalam lingkungan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui academic burnout ditinjau dari self efficacy dan perceived social
support pada siswa. Metode dalam penelitian ini yakni kuantitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan sebanyak 283 subjek.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh self efficacy dan perceived
social support terhadap academic burnout pada siswa, serta menunjukkan
perbedaan tingkat academic burnout ditinjau dari self efficacy dan perceived social
support pada siswa. Nilai koefisien regresi sebesar 0,81 yang menunjukkan bahwa
variabel self efficacy dan perceived social support memiliki pengaruh sebesar 8,1%
terhadap academic burnout, dan sisanya yaitu 91,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Academic Burnout, Self Efficacy, Perceived Social Support

vii



ABSTRACK

Academic burnout is a psychological problem in the form of boredom or fatigue
experienced by individuals in an academic environment. This study aims to
determine academic burnout in terms of self-efficacy and perceived social support
in students. The method in this research is quantitative. The subjects in this study
were 283 students of MAN Insan Cendekia Pekalongan. The results of this study
indicate that there is an influence of self-efficacy and perceived social support on
academic burnout in students, and shows differences in the level of academic
burnout in terms of self-efficacy and perceived social support in students. The
regression coefficient value is 0.81 which indicates that the variables of self-
efficacy and perceived social support have an effect of 8,1% on academic burnout,
and the remaining 91,9% is influenced by other variables not examined.

Keyword : Academic Burnout, Self Efficacy, Perceived Social Support
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam mengenalkan burnout sebagai suatu cobaan, Allah SWT berfirman
didalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 155 yang berbunyi :

PR P S T 433 . Lok 7w L R S T T T
O:\‘).:\ms\M}Qﬂj‘}uﬂdy\jd\}ﬁy\ww\’/&#\} u#‘w‘;w‘:‘f&"}h‘d}
Artinya :

“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada

orang-orang yang sabar.”

Sedangkan, Schaufeli et al., (2002) mendefinisikan academic burnout
sebagai keadaan lelah individu yang muncul karena adanya peningkatan tuntutan
akademik. Perasaan ketidakmampuan dan kurang optimalnya dalam melakukan
pembelajaran akademik sehingga menimbulkan munculnya perilaku negatif juga
pengertian dari academic burnout (Hederich & Caballero, 2016). Rad et al., (2017)
memaparkan academic burnout adalah perilaku ketika minat seseorang menjadi
berkurang dalam mengerjakan pekerjaan akibat seseorang mengalami motivasi
yang menurun dan kelelahan dari tuntutan akademik sehingga menyebabkan
ketidakefektifan dan perasaan tidak berharga.

Banyaknya kegiatan sekolah dan kegiatan belajar serta kebutuhan yang ada
dapat menimbulkan gejala academic burnout pada siswa, yang meliputi kelelahan

fisik maupun mental, kehilangan minat atau menurunnya motivasi dalam



menyelesaikan tugas akademik, merasa tidak mampu dan putus asa (Khusumawati
& Christiana, 2014). Yang & Farn (dalam Charkhabi et al., 2013) memaparkan
tanda-tanda dari munculnya perilaku academic burnout pada siswa yang meliputi
minat pada akademik yang berkurang, tidak menghadiri kelas secara terus menerus,
tidak berpartisipasi dalam kegiatan akademik, merasa informasi pembelajaran tidak
berarti, dan mengalami ketidakmampuan dalam perolehan akademik. Selain itu,
academic burnout ditandai dengan kurang tertarik terhadap pelajaran, frustasi, pola
makan dan tidur yang mengalami perubahan, dan merasa malas untuk
berkomunikasi dengan orang lain (Widari et al., 2014).

Academic burnout yang dialami dapat mengakibatkan muncul perasaan
tertekan, sedih, depresi, putus asa, kekurangan energi, perasaan tidak berdaya, dan
juga dapat mengakibatkan psikosomatis, insomnia, dan infark miokard (serangan
jantung) (Khaekal, 2022). Selain itu, dampak dari academic burnout dapat
menyebabkan memburuknya hubungan interpersonal dan munculnya perilaku yang
kurang baik (Orpina & Prahara, 2019). Kemudian, terjadinya perljbahan pada
proses dan hasil pembelajaran, menurunkan kualitas mental sehingga memicu
munculnya stress dan depresi bahkan bunuh diri juga termasuk dampak yang
muncul akibat terjadinya academic burnout (Aprianti & Mashun, 2023).

Dimana pada kalangan remaja kasus bunuh diri semakin hari semakin
meningkat dikarenakan stress hingga depresi karena mengalamai kelelahan
akademik seperti tugas yang menumpuk. WHO (World Health Organization)
mencatat kasus bunuh diri diseluruh dunia termasuk asia tenggara yang

menyumbangkan 39% dari 800 ribu orang tiap tahunnya dan sebagian terjadi pada



kalangan remaja yang stress akibat orang tua yang beropsesi agar anaknya
mencapai nilai tinggi di sekolah (CNN Indonesia, 2019). Salah satu kasus yang
terjadi di Gowa dimana siswa menenggak racun karena merasa tertekan dengan
tugas yang diberikan dari sekolah (Fauzan, 2020). Selain itu, ada juga kasus siswa
MTS di Tarakan yang diduga bunuh diri karena tekanan akademik berupa
banyaknya tugas yang diterima siswa dari sekolah (KumparanNews, 2020).

Dari hasil riset surat kabar The China Post, 35,9% responden melaporkan
merasa lelah setelah seharian bersekolah; 21,9% responden melaporkan bahwa
bersekolah adalah suatu beban; dan 19,4% responden melaporkan mengalami
ketegangan fisik atau mental, sehingga seringkali merasa terbebani (Shih, 2015).
Hal ini menunjukkan bahwa tingkatan academic burnout tiap siswa berbeda-beda
dimana dari data yang dipaparkan bahwa sebanyak 38,9% siswa merasa bosan
dengan pelajaran di sekolah; 41,7% siswa kurang bersemangat dan seringkali
merasa lelah; 34,7% siswa juga ketika pembelajaran sering mengantuk; dan 33.3%
siswa malas belajar (Maharani, 2019). Siswa yang mengalami acadev'mic burnout
seringkali tidak masuk sekolah atau membolos, tidak mematuhi peraturan sekolah,
malas belajar dan tidak mengerjakan tugas sekolah, bahkan mencontek (Rahmasari,
2016).

Academic burnout adalah masalah yang dialami banyak siswa di lingkungan
akademik dan bahaya jika dibiarkan karena dapat memperburuk emosi dan mental
siswa. Penyebab terjadinya academic burnout karena adanya tuntutan belajar dan
pemenuhan standar yang meningkat dimana perubahan kurikulum dan nilai KKM

(kriteria ketuntasan minimal) yang tinggi membuat siswa menjadi kelelahan



(Winahyu & Wiryosutomo, 2020). Selain itu, ditambah pendidikan sekarang
menerapkan sistem fullday yang dimana hal ini dianggap tidak etis untuk diterapkan
karena dapat menimbulkan academic burnout sehingga membuat siswa malas
belajar (Ramadhani, 2022). Selain tuntutan dan sistem akademik yang meningkat,
terdapat juga beberapa faktor yang berpangaruh pada tinggi rendahnya perilaku
academic burnout.

Faktor internal seperti self-efficaccy dapat berpengaruh pada perilaku
academic burnout karena ketika individu memiliki ketidakyakinan ataupun
ketidakmampuan diri maka individu cenderung melihat tuntutan yang dihadapinya
sebagai hal yang menekan (Pramesta & Dewi, 2021). Self-efficacy merupakan
keyakinan ataupun harapan diri yang artinya self-efficacy adalah perasaan yakin
terhadap kemampuan diri dalam melakukan tindakan tertentu untuk memenuhi
tuntutan sesuai dengan yang diharapkan (Lidya & Darmayanti, 2015). Kemampuan
diri yang dimaksud seperti dalam menentukan dan mengendalikan tujuan,
menyelesaikan tugas-tugas akademik ‘serta menjalankan performél akademik
dengan baik (Ganguly et al., 2017). Sel- efficacy terkait dengan penyesuaian diri,
keterampilan koping dan kepercayaan diri dalam menghadapi masalah akademik,
yang memotivasi individu memilih strategi atau cara khusus untuk mengatasi
tuntutan akademik yang sulit (Cheng et al., 2019).

Beberapa penelitian terdahulu memaparkan bahwa self-efficacy dan
academic burnout saling berhubungan, diantaranya penelitian Arlinkasari &
Akmal (2017) bahwa perilaku academic burnout yang rendah di diri mahasiswa

karena mahasiswa memiliki academic self efficacy tinggi. Dalam penelitian Privana



et al., (2022) yang mengatakan variabel efikasi diri memiliki hubungan negatif
dengan variabel academic burnout. Ulfa & Aprianti (2021) dalam penelitiannya
mengungkapkan sebesar 28,5% menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh
terhadap burnout, dimana efikasi diri yang tinggi dapat menurunkan tingkat
burnout dalam diri mahasiswa.. Sejalan juga dengan penelitian Masitoh et al.,
(2022) yang membuktikan bahwa self efficacy pada mahasiswa perlu dipertahankan
karena dapat menurunkan tingkat academic burnout.

Selain itu, salah satu hal yang mempengaruhi academic burnout yakni
perceived social support. Gold dan Roth (dalam Fun et al., 2021) menyatakan
penyebab dari munculnya academic burnout yaitu perceived social support yang
kurang terpenuhi. Penelitian Robiatul Adawiyah (2013) menunjukkan bahwa
dukungan sosial berpengaruh secara signifikan untuk mengurangi perilaku negatif
di sekolah. Penelitian Muflihah & Savira (2021) juga sesuai dengan penelitian
lainnya bahwa mahasiswa yang memperoleh persepsi dukungan sosial tinggi
membuat academic burnout semakin rendah. |

Penelitian berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Burnout pada
Guru” juga membuktikan rendahnya tingkat burnout yang dialami karena guru
menerima dukungan sosial yang tinggi (Purba et al., 2007). Hasil penelitian lainnya
memaparkan tingkat academic burnout dapat menurun ketika ada perceived social
support yang dikarenakan dukungan sosial mempengaruhi kapasitas individu dalam
menghadapi stress atau tekanan dan dapat menyelesaikan masalah yang muncul

secara positif (N. Permatasari et al., 2021).



Academic burnout menjadi permasalahan yang penting untuk dikaji karena
apabila tidak diatasi dapat menimbulkan dampak negatif pada kinerja akademik.
Dampak tersebut berupa kebiasaan buruk dalam belajar, motivasi belajar menjadi
menurun, kognisi yang tidak rasional, harga diri dan rasa percaya diri mengalami
penurunan. Selain itu, academic burnout yang terlalu tinggi dapat memicu
terjadinya depresi dan kecemasan yang tinggi. Penelitian ini penting dilakukan
karena academic burnout yang tidak diatasi bisa menjadi masalah serius bagi siswa.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana salah satu
perbedaannya terletak pada tempat pelaksanaan yaitu di MAN Insan Cendekia
Pekalongan. Adapun, alasan peneliti memilih MAN Insan Cendekia Pekalongan
dibandingkan MAN Insan Cendekia lainnya karena sekolah ini terkenal dengan
prestasi akademiknya sebab berhasil menjadi peringkat ke-4 se Indonesia yang
awalnya berada di peringkat ke-34. Dengan posisi peringkat tersebut menjadikan
sekolah MAN Insan Cendekia Pekalongan lebih banyak memiliki kegiatan
akademik yang sangat tinggi sehingga memungkinkan terjadinya acade;mic burnout

pada siswa.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap academic burnout pada
siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan?
2. Apakah terdapat pengaruh perceived social support terhadap academic

burnout pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan?



3. Apakah terdapat pengaruh self efficacy dan perceived social support
terhadap academic burnout pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan?

4. Apakah ada perbedaan tingkat academic burnout ditinjau dari self efficacy
pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan?

5. Apakah ada perbedaan tingkat academic burnout ditinjau dari perceived

social support pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan?

C. Keaslian Penelitian

Pengaruh self efficacy dan perceived social support terhadap academic
burnout dapat dilihat pada beberapa referensi seperti penelitian-penelitian
terdahulu. Pada mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang dalam penelitian
D. Permatasari et al., (2021) membahas self efficacy terhadap academic burnout
memaparkan hubungan negatif. Penelitian selanjutnya pada siswa SMA yang
mengalami peralihan pembelajarang daring ke pembelajaran luring menunjukkan
academic burnout yang dialami siswa menjadi rendah ketika self efficacy yang
dimiliki tinggi dan sebaliknya (Amalia et al., 2022).

Kemudian, Rahmati (2015) dalam penelitiannya mengenai peran self
efficacy menurunkan academic burnout di kalangan mahasiswa. Penelitian N.
Permatasari et al., (2021) memaparkan bahwa self efficacy mempunyai peranan
yang penting dalam mengatasi terjadinya academic burnout. Terdapat juga
penelitian Alidosti et al., (2016) dalam penelitiannya yang mengungkapkan adanya
self efficacy berperan dalam menanggulangi academic burnout pada peserta didik,
karena individu cenderung mampu menghadapi tantangan yang dimilikinya ketika

memiliki self efficacy yang tinggi. Namun, ada juga penelitian Retno (2013) yang



menunjukkan bahwa efikasi diri secara parsial tidak memiliki pengaruh dengan
burnout.

Penelitian Shankland et al., (2010) pada mahasiswa dengan self efficacy
tinggi membuat mahasiswa menjadi mampu dalam menangani berbagai tuntutan di
perguruan tinggi, sehingga tingkat burnout dapat berkurang. Hal ini sejalan dengan
penelitian tentang academic burnout yang menurun karena tingginya academic self
efficacy, hasil ini membuktikan academic self efficacy berpengaruh terhadap
academic burnout (Aida & Rosiana, 2022). Victoriana (dalam Anggraini &
Chusairi, 2022)) mempesentasikan hasil penelitiannya yaitu mahasiswa dengan
tingkat academic self-efficacy yang tinggi dapat mengatasi berbagai situasi yang
menekannya sehingga tingkat academic burnout tidak dapat terjadi.

Selain variabel self efficacy, ada faktor eksternal yang dapat berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya academic burnout yakni perceived social support
dimana dari beberapa penelitian terdahulu membuktikan kedua variabel memiliki
hubungan. Pada penelitian yang dilakukan Kuittinen & Merilai'nen (2011)
menyatakan tingkat kejenuhan akademik dengan dukungan sosial dari orang tua
mempunyai keterikatan dimana melalui kecukupan dukungan, maka kesejahteraan
psikologis menjadi terpelihara. Begitu juga dengan penelitian Rahmasari (2016)
terhadap siswa kelas XI SMAN 4 Yogyakarta menunjukkan tingginya dukungan
sosial yang didapatkan mampu mengatasi kesulitan di kehidupan mereka terutama
kesulitan terkait pembelajaran, sehingga hasil tersebut menyatakan adanya
keterkaitan antara support (dukungan) sosial dengan kejenuhan belajar. Penelitian

Kim et al., (2017) mengatakan support (dukungan) sosial dengan burnout memiliki



(hubungan) keterikatan negatif yang signifikan, artinya ketika support (dukungan)
sosial yang dimiliki tinggi maka membuat burnout menjadi rendah.

Kurniawan (2019) menunjukkan bahwa kejenuhan akademik lebih kecil
kemungkinannya terjadi jika siswa menerima tingkat dukungan sosial yang tinggi.
Rizky & Suhariadi (2021) dalam penelitiannya membuktikan dukungan sosial
berpengaruh terhadap burnout. Ye et al., (2020) menjelaskan adanya dukungan
sosial memberikan dampak positif dimana dapat mengurangi tingkat stress,
burnout, dan rasa trauma yang di alami seseorang. Namun, dalam penelitian
Harnida (2015) antara dukungan sosial dengan burnout tidak ada hubungan yang
signifikan, sehingga ada atau tidaknya dukungan sosial ini tidak mempengaruhi
tinggi atau rendahnya academic burnout.

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian dengan variabel
yang setema, namun dipenelitian ini ada perbedaan yang terletak pada subyek,
situasi dan keadaan, serta tempat pelaksanaan. Adapun tempat pelaksanaan di MAN
Insan Cendekia Pekalongan yang bertujuan untuk mengetahui péngaruh self
efficacy dan perceived social support terhadap academic burnout pada siswa MAN
Insan Cendekia Pekalongan dan untuk melihat tingkat academic burnout pada

siswa yang ditinjau dari kedua variabel independen.
. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap academic burnout pada

siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.
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2. Untuk mengetahui pengaruh perceived social support terhadap academic
burnout pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.

3. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan perceived social support terhadap
academic burnout pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.

4. Untuk mengetahui tingkat academic burnout ditinjau dari self efficacy pada
siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.

5. Untuk mengetahui tingkat academic burnout ditinjau dari perceived social

support pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Digunakan sumber referensi teori dalam kajian ilmu psikologi yang
memberikan kontribusi dalam menambah dan memperkaya informasi atau
pengetahuan terutama bidang psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Menjadi solusi atau cara siswa menurunkan academic burnout dengan
meningkatkan self efficacy dan perceived social support, sehingga secara
maksimal tujuan pembelajaran dapat tercapai.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk bahan kajian oleh peneliti yang akan datang dalam melakukan
penelitian lanjut terkait academic burnout ditinjau dari self efficacy dan

perceived social support pada siswa.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Academic Burnout
1. Pengertian Academic Burnout

Academic burnout merupakan keadaan lelah individu yang disebabkan
adanya tuntutan akademis yang meningkat. Academic burnout adalah masalah
yang signifikan dan memprihatinkan di dunia pendidikan karena memiliki
konsekuensi yang negatif (Mostafavian et al., 2018). Pendidik percaya adanya
kehilangan minat, motivasi rendah, dan kelelahan adalah definisi dari academic
burnout (Rad et al., 2017). Selain itu, academic burnout diartikan kelelahan
kronis karena banyaknya pekerjaan yang dilakukan pelajar dalam hal
mengerjakan tugas sekolah (Jafari & Khazaei, 2014). Muna (2013)
menyampaikan academic burnout adalah keadaan mental di mana siswa
merasa kelelahan saat menyelesaikan tugas Kkelas, kelelahan ini akan
menurunkan semangat siswa di dalam kelas sehingga menyebabkan lebih
banyak penundaan dan terjadi penurunan prestasi akademik.

Dalam literasi lain, academic burnout adalah fenomena yang mencirikan
perasaan lelah (emosional, fisik dan kognitif) akibat tuntutan belajar dan
penyelesaian studi (Reis et al., 2015). Menurut Noh et al., (2013) academic
burnout adalah gangguan yang ditandai dengan gejala kelelahan emosional,
kecemasan, dan kegagalan akademik akibat ketidakmampuan mengatasi stres

akademik. Gangguan psikologis akibat stres kerja terus menerus yang

11



12

berkepanjangan dan tekanan kinerja adalah definisi academic burnout menurut
Lee et al., (2013). Menurut Mubarok (2018) kejenuhan akademik adalah
rentang waktu yang dihabiskan untuk belajar, tetapi tidak membawa hasil
sehingga individu yang mengalami kejenuhan merasa bahwa pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari tidak berkembang. Tentunya perasaan
tidak mampu dan kurang optimal dalam mengikuti pembelajaran akademik
dapat menimbulkan munculnya perilaku negatif (Hederich & Caballero, 2016).

Berdasarkan pemaparan definisi dari para tokoh yang telah disebutkan,
definisi academic burnout adalah masalah psikologis berupa kejenuhan atau
kelelahan yang dialami individu dalam lingkungan akademik, yang
menyebabkan penurunan prestasi pribadi karena orang merasa apatis, dan acuh

tak acuh terhadap pembelajaran.

Dimensi Academic Burnout

Schaufeli et al., (2002) mengidentifikasikan dimensi academic burnout,
meliputi tiga bagian yaitu :
a. Emotional exhaution
Mengacu pada perasaan ketegangan, terutama disebabkan oleh
kelelahan kronis seperti terlalu banyak pekerjaan atau tugas sekolah. Ketika
seseorang merasa lelah, akan lebih sadar dengan hal lain yang dirasakan
pada fisik, psikologis atau emosional mereka. Meliputi gejala secara fisik
seperti sakit kepala, pilek, dan insomnia. Secara psikologis gejalanya
seperti sedih, perasaan tidak berharga, perasaan kalah. Namun, perasaan

bosan, sedih dan depresi diekspresikan secara emosional. Kelelahan
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menyebabkan Kkurangnya energi untuk mennyelesaikan tugas dan
berhadapan dengan orang lain.
b. Cynicism
Ketika siswa bersikap sinis, mereka bersikap dingin, menarik diri
dari tanggungjawab pada tugas dan lingkungan di sekitarnya serta
mengurangi Kketerikatan mereka terhadap orang-orang. Sinisme siswa
seringkali berupa ketidakpedulian, kurangnya keinginan untuk belajar dan
sikap bermalas-malasan. Perilaku siswa negatif seperti itu dapat berdampak
signifikan pada kinerja siswa.
c. Inefficacy
Menurunnya kepercayaan akademik karena perasaan tidak
kompeten, tidak memiliki motivasi dan penurunan produktivitas dalam diri.
Siswa dengan kepercayaan diri akademik rendah merasa tidak mampu dan

tidak puas dengan diri mereka sendiri, karir dan juga kehidupan mereka.
3. Faktor-Faktor Academic Burnout

Maslach et al., (dalam Maharani, 2019) mengelompokkan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap academic burnout meliputi dua hal, yaitu :
1. Faktor Internal
Faktor internal yang sumbernya merupakan individu itu sendiri. Tinggi
rendahnya academic burnout salah satunya dapat dipengaruhi dari dalam
diri individu itu seperti faktor self-efficacy. Ini termasuk aspek terpenting
yang mempengaruhi kepribadian, sehingga cenderung mengalami emosi

akademik dalam bentuk burnout.



14

2. Faktor Eksternal
Dukungan sosial merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
academic burnout. Diketahui bahwa untuk memudahkan individu
beradaptasi dengan tekanan akademik maka dapat melalui pemberian
dukungan sosial karena adanya dukungan sosial dapat mencegah terjadinya
academic burnout (Kim et al., 2017).

B. Self Efficacy

1. Pengertian Self Efficacy

Self-efficacy dalam teori Bandura merupakan rasa percaya (keyakinan)
individu (seseorang) dalam melakukan tugas untuk mencapai hasil yang
diinginkan atau sudah memiliki ketentuan berdasarkan kemampuan yang
dimiliki (Rustika, 2012). Baron dan Byrne mendeskripsikan self-efficacy
adalah kemampuan yang dimiliki individu dalam menyelesaikan pekerjaan,
mencapai hal  yang diinginkan, dan mengatasi tuntutan (Shofiah &
Raudatussalamah, 2014). Self-efficacy menurut Engko (dalam Kaseger, 2013)
adalah keyakinan individu terhadap peluang keberhasilannya dalam
menyelesaikan tugas. Menurut Woolfolk (dalam Marini & Hamidah, 2014)
self-efficacy adalah harga diri atau kepercayaan diri seseorang terhadap
kemampuan mereka melakukan tugas untuk mencapai hasil tertentu. Menurut
Maddux, self-efficacy yaitu kondisi fisiologis dan emosional dalam
menentukan tindakan dan usaha untuk menghadapi kesulitan (Hendriana &

Kadarisma, 2019).
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Berdasarkan definisi oleh beberapa tokoh diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa self-efficacy merupakan bentuk kepercayaan diri yang dimiliki setiap
individu atas kompetensi dalam melakukan dan menyelesaikan tugas, sehingga
mampu untuk mengatasi berbagai situasi dan kondisi yang akan dihadapi

dalam hidupnya dan dapat memenuhi harapannya.

Dimensi Self Efficacy

Berikut adalah tiga dimensi menurut Bandura (dalam Akbar, 2022)

sebagai berikut :

a. Level
Dimensi ini memengaruhi pilihan tentang perilaku apa yang harus dicoba
atau dihindari. Individu terlibat dalam perilaku yang dirasa mampu untuk
dilakukan dan menghindar dari perilaku yang dirasa tidak mampu untuk
dilakukan.

b. Strength
Dimensi ini ada keterkaitannya dengan dimensi level, yakni apabila level
suatu tugas semakin tinggi (sulit), maka keyakinan individu dalam
menyelesaikan tugasnya akan menjadi semakin lemah.

c. Generality
Dimensi ini mengacu pada berbagai perilaku di mana orang memiliki
keyakinan pada kemampuan mereka, sehingga dapat percaya diri dengan

tingkat kemampuan mereka.



16

Zajacova et al., (2005) mengidentifikan bahwa ada empat dimensi dari self

efficacy, meliputi :

a.

b.

Interaction at school

Kemampuan individu untuk berinteraksi dengan seluruh orang yang ada
di sekolah baik guru, teman, hingga staf sekolah. Kemampuan individu
untuk berinteraksi ini memudahkan mereka untuk mencari informasi dan
bantuan di sekolah, serta dapat berkontribusi ketika terdapat diskusi di
kelas.

Academic performance out of class

Siswa akan percaya diri dalam menunjukkan kemampuan mereka untuk
belajar di luar sekolah, menulis makalah, memenuhi tenggat waktu tugas,
mempersiapkan ujian, mengembangkan keterampilan membaca dan
menulis, meneliti teks dan buku yang mereka baca untuk dipahami.
Academic performance in class

Siswa menunjukkan kepercayaan pada kemampuan mereka dalam
pembelajaran yaitu ketika dapat dengan maksimal mengerjakan ujian,
beberapa kali mengikuti ujian dalam minggu yang sama, mendapat nilai
bagus, dan selalu mengikuti kegiatan belajar di kelas dengan baik dalam
mata pelajaran yang dianggap sulit.

Managing work, family, and school

Keyakinan siswa tentang mengelola pekerjaan, rumah, dan sekolah secara

efektif.
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C. Perceived Social Support

1.

Pengertian Perceived Social Support

Bentuk perilaku (tersedia atau ditampilkan) kepada orang-orang dalam
jaringan atau lingkungan sosial, yang meningkatkan kinerja dan membantu
mereka dalam memecahkan masalah merupakan persepsi individu mengenai
definisi dukungan sosial (Malecki & Demaray 2002). Menurut Sarafino &
Smith (2011) dukungan sosial adalah bentuk perilaku yang memberikan rasa
kepedulian, perhatian, kenyamanan, rasa terima kasih, dukungan material dan
non material kepada individu lain. Dukungan sosial merupakan kepedulian
yang diberikan orang lain dalam kehidupan sosial yang meliputi informasi,
emosi, penghargaan, dan dukungan instrumental, sehingga penerimanya
merasa diperhatikan, dihargai, dan dicintai (Rokhmatika & Darminto, 2013).
Bilgin & Tas (2018) menyatakan dukungan sosial adalah representasi
informasi tentang individu yang dicintai, diperhatikan, dihormati dan dihargai.
Orang-orang terdekat seperti keluarga, sahabat, guru, maupun pasangan dapat
menjadi sumber untuk mendapatkan dukungan sosial (Purba et al., 2007).

Persepsi individu terhadap ketersediaan dukungan sosial untuk dirinya
ketika dibutuhkan merupakan definisi perceived social support (Sarafino &
Smith, 2011). Hlebec, Mrzel, dan Kogovsek (dalam Theresia F Lim & Sandi
Kartasasmita, 2018) mendefinisikan perceived social support sebagai
keyakinan individu (seseorang) akan adanya dukungan (kepeduliam) sosial
sebagai kebutuhan urgen yang dapat menenangkan dan menciptakan perasaan

dicintai. Rodriguez dan Cohen (dalam Lourel et al., 2013) mengatakan bahwa
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perceived social support merupakan cara pandang seseorang tentang
kecukupan dan kualitas dukungan yang tersedia sehingga dapat memengaruhi
penyesuaian individu dalam situasi stres.

Berdasarkan paparan teori dari berbagai tokoh di atas, peneliti pun
menyimpulkan bahwa perceived social support adalah penilaian seseorang atas
dukungan yang tersedia dari orang lain sebagai sesuatu yang mendukung dan

bermanfaat serta sesuai dengan kebutuhannya.

Sumber Perceived Social Support

Procidano & Heller (1983) menyebutkan bahwa sumber dukungan sosial
adalah keluarga dan teman. Di sisi lain, Sarafino & Smith (2011)
mengungkapkan bahwa pasangan dan atasan dalam lingkungan kerja juga turut
hadir sebagai sumber dukungan sosial. Bahkan hewan peliharaan mampu
menjadi sumber dari dukungan sosial yang dibutuhkan individu (Wahyu et al.,
2017).

Zimet et al., (1988) menyatakan bahwa dukungan sosial (social support)

dapat bersumber dari, diantaranya:

a. Keluarga
Sumber dari keluarga dirancang untuk membantu individu dalam
pengambilan keputusan, menjadi tempat mengadukan masalah yang
sedang dialami, menerima kasih sayang dan mendapat support penuh

dari keluarga diantaranya adalah emotional support.
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b. Teman
Tujuan dukungan dari teman adalah untuk membantu siswa
mengembangkan emosi di sekolah, membentuk kelompok dengan
teman-teman terdekatnya, kegiatan belajar bersama menjadi lebih
mudah dan menyenangkan, mau bermain bermain bersama dan saling
berbagi. Hal tersebut dapat membuat tingginya tingkat kepercayaan
individu dan menjadi pribadi yang lebih baik dibuktikan dengan mau

untuk membantu orang lain.

c. Significant Others
Seseorang yang istimewa atau seseorang yang memainkan peran khusus
dalam kehidupan seperti guru sekolah, pembina lembaga, dan kelompok

masyarakat dapat memberikan dukungan.

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pemaparan di atas adalah
tersedia berbagai macam sumber dukungan sosial yang dapat memberikan
bantuan kepada individu. Sumber tersebut pun berada di lingkungan yang
beragam seperti lingkungan keluarga, kerja, pergaulan, dan komunitas.

3. Aspek-Aspek Perceived Social Support

Menurut Sarafino & Smith (2011) perceived social support memiliki
empat aspek yang meliputi sebagai berikut :
a. Emotional or esteem support
Dukungan emosional meliputi kasih sayang, perhatian, pikiran positif, dan

kepedulian terhadap orang lain. Bentuk emotional or esteem support
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seperti dukungan, perhatian, kasih sayang dapat memberikan kenyamanan
pada seseorang dan bantuan atau dukungan dari orang lain membuat orang
merasa dicintai, membuat mereka merasa diperhatikan ketika seseorang
sedang senang atau sedih.

b. Tangible or instrumental support
Pemberian dukungan sosial baik secara material maupun non material
yang direalisasikan secara langsung merupakan definisi dari Tangible
support. Dukungan langsung diberikan dengan tujuan agar individu dapat
melakukan pemecahan masalah secara mudah.

c. Informational support
Dukungan sosial yang diberikan dalam bentuk kritik, saran dan nasihat
terhadap sesuatu yang telah atau sedang dilakukan oleh seseorang, ketika
menghadapi suatu masalah disebut dengan informational support.
Dukungan sosial dalam hal ini contohnya dengan diberikan cara efektif
untuk memecahkan masalah yang sedang terjadi. |

d. Dukungan penghargaan
Dukungan sosial yang diterima individu dalam bentuk rasa syukur,
evaluasi positif, kesediaan untuk berpartisipasi dalam aktivitas orang lain,

dan perasaan serta prestasi orang lain.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perceived Social Support

Sarafino & Smith (2011) menyatakan terdapat beberapa faktor yang

menjadi pengaruh perceived social support, diantaranya yaitu :
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a. Potential recipients of support
Jika seseorang tidak baik hati, sulit memberi bantuan pada orang, dan tidak
ingin orang lain mengetahui kebutuhannya, maka ia akan kesulitan
mendapatkan bantuan dari orang lain.
Beberapa orang tidak secara terbuka memberi tahu apabila mereka
membutuhkan bantuan, tidak ingin menganggu orang lain dan tidak tahu
kemana harus meminta bantuan.

b. Potential provider of support
Sulit untuk memberikan dukungan sosial kepada mereka yang
membutuhkan ketika pendukung tidak memiliki sumber daya yang
memadai, ketika mereka bereaksi di bawah tekanan dan membutuhkan
waktu untuk mengatasi masalah mereka sendiri, atau ketika mereka
mengetahui kebutuhan orang lain.

c. Komposisi dan struktur jaringan sosial
Berkaitan dengan hubungan sosial pada individu yang melipljti hubungan
antar keluarga dan hubungan pada lingkungan sekitar. Hubungan pada
stuktur jaringan sosial cukup bervariasi dalam frekuensi hubungan,

ukuran, komposisi serta kedekatan hubungan.
D. Kerangka Teoritik

Academic burnout merupakan fenomena psikologis yang terjadi pada
individu dalam ruang lingkup akademik, yang menyebabkan penurunan prestasi
pribadi karena orang merasa lelah, apatis, dan acuh tak acuh terhadap pembelajaran.

Rendahnya control belief dan tidak adanya value terhadap aktivitas belajar yang
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dilakukan dapat menyebabkan terjadinya academic burnout. Pekrun et al., (2007)
menjelaskan dalam control-value theory bahwa emosi akademik berasal dari
penilaian kognitif dan non-kognitif. Penilaian memiliki dua komponen, yaitu
kontrol dan nilai. Kedua komponen ini memiliki efek yang berbeda pada ekspresi
perasaan akademik. Nilai (value) memainkan peran dalam menghasilkan atau tidak
adanya emosi dan menentukan intensitasnya, sedangkan kontrol memengaruhi
warna emosi, yaitu apakah itu positif atau negatif. Kelelahan (burnout) merupakan
salah satu emosi negatif yang dapat terjadi dalam kegiatan akademik dan

mempengaruhi kinerja individu.

Berdasarkan teori di atas maka terdapat faktor internal (penilaian dari diri
individu) yang dapat mempengaruhi academic burnout yaitu self efficacy (Cheng
etal., 2019). Hal ini didukung Rahmati (2015) bahwa dalam menurunkan academic
burnout pada individu, self efficacy ikut berperan dalam membantu. Penelitian
Shankland et al;, (2010) menyatakan bahwa self efficacy berpgran dalam

menurunkan tingkat burnout pada mahasiswa.

Perceived social support merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
tinggi rendahnya academic burnout (Transiana et al., 2021). Kutsal & Bilge (2012)
dalam penelitiannya membuktikan pelajar mengalami tingkat burnout rendah
ketika dukungan sosial selalu tersedia saat dibutuhkan. Muflihah & Savira (2021)
memaparkan mahasiswa yang memperoleh persepsi dukungan sosial yang semakin

tinggi membuat academic burnout semakin rendah.
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Untuk mengetahui berpengaruhnya self efficacy dan perceived social
support terhadap academic burnout pada siswa, maka penelitian ini diperlukan.

Kerangka teori penelitian ini dapat digambarkan seperti ini.

Self Efficacy

Academic Burnout

Perceived Social
Support

\l/

Gambar 2.1 Kerangka Teori

Gambar 2.1 di atas menjelaskan bahwa self efficacy yang dimiliki oleh siswa
dapat mempengaruhi academic burnout, dimana ketika siswa memiliki keyakinan
bahwa dirinya mampu mengatasi berbagai tuntutan akademik, maka academic
burnout akan menjadi rendah. Selanjutnya, perceived ‘social support juga
berpengaruh terhadap academic burnout, dimana menerima dukungan sosial dapat
menurunkan academic burnout. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi dan juga
mendapatkan dukungan sosial yang besar dari lingkungannya dapat mempengaruhi

tingkat academic burnout siswa.

. Hipotesis

Sugiyono (2022) hipotesis adalah tanggapan sementara terhadap perumusan
pertanyaan penelitian. Dinyatakan tentatif karena asumsi jawaban tidak

memberikan dasar pada data empiris tetapi pada teori terkait.
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Berdasarkan kerangka teori sebelumnya, hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Ada pengaruh self efficacy terhadap academic burnout pada siswa.

2. Ada pengaruh perceived social support terhadap academic burnout pada siswa.

3. Ada pengaruh antara self efficacy dan perceived social support terhadap
academic burnout pada siswa.

4. Ada perbedaan tingkat academic burnout ditinjau dari self efficacy pada siswa.

5. Ada perbedaan tingkat academic burnout ditinjau dari perceived social support

pada siswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Variabel independen (Xy) - Self Efficacy
Variabel independen (X2) : Perceived Social Support
Variabel dependen (Y) : Academic Burnout

B. Definisi Operasional

a. Self Efficacy
Self efficacy merupakan bentuk kepercayaan diri yang dimiliki setiap
individu atas kompetensi dalam melakukan dan menyelesaikan tugas, sehingga
mampu untuk mengatasi berbagai situasi dan kondisi yang akan dihadapi
dalam hidupnya dan dapat memenuhi harapannya.
b. Perceived Social Support
Perceived social support yaitu penilaian seseorang atas dukungan yang
tersedia dari orang lain sebagai sesuatu yang mendukung dan bermanfaat serta
sesuai dengan kebutuhannya.
c. Academic Burnout
Academic burnout adalah masalah psikologis berupa kejenuhan atau
kelelahan yang dialami individu dalam lingkungan akademik, yang
menyebabkan penurunan prestasi pribadi karena orang merasa lelah, apatis,

dan acuh tak acuh terhadap pembelajaran.

25
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C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah objek atau subjek yang didefinisikan oleh peneliti
sebagai wilayah umum dengan nilai dan karakteristik tertentu untuk dipelajari
dan dipetakan (Sugiyono, 2022). Penelitian ini populasinya adalah siswa aktif
dan terdaftar di MAN Insan Cendekia Pekalongan yang berjumlah 283 siswa.
Adapun alasan dari peneliti menggunakan siswa MAN Insan Cendekia
Pekalongan sebagai subyek dalam penelitian ini karena lingkungan belajar di
MAN Insan Cendekia Pekalongan yang menuntut siswa untuk berkompetisi
menjadi yang terbaik. Namun, semua siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan
memiliki kecerdasan yang tinggi, sehingga menimbulkan persaingan ketat
yang dapat membuat siswa mengalami kelelahan akademik akibat tuntutan

lingkungan belajar.

Tabel 3.1 Distribusi Populasi Penelitian

Kelas L P Jumlah
XMIPA 1 12 12 24
X MIPA 2 12 12 24
X MIPA 3 12 12 24
X IPS 12 12 24
XI MIPA 1 9 14 23
XI MIPA 2 11 13 24
XI MIPA 3 8 15 23
X1 IPS 19 6 25
XII MIPA 1 12 12 24
XII MIPA 2 13 11 24
XII MIPA 3 12 12 24
XII'IPS 10 11 20

Total 283
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b. Sampel

Bagian dari kuantitas dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi
adalah definisi dari sampel (Sugiyono, 2022). Adapun sampel penelitian adalah

seluruh populasi penelitian.
D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang
bertujuan untuk memperoleh bukti melalui penggunaan teknik dan metode tertentu
untuk menarik kesimpulan mengenai keterkaitan antar variabel yang akan diteliti
(Sugiyono, 2022). Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui

penyebaran kuesioner.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner yang
berbentuk skala model likert yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS). Berikut perhitungan skor setiap pilihan jawaban

dalam penelitian ini :

Tabel 3.2 Model Skala Likert

Kategori Favourable
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian terdiri dari tiga skala ukur yakni self

efficacy, perceived social support, dan academic burnout.
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1. Instrumen Pengukuran Self Efficacy

a. Definisi Operasional Self Efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan yang ada di diri individu atas
kemampuannya melakukan dan menyelesaikan tugas, sehingga mampu
untuk mengatasi berbagai situasi dan kondisi yang akan dihadapi dalam

hidupnya dan dapat memenuhi harapannya.

b. Alat Ukur Self Efficacy
Alat ukur self efficacy dikembangkan Schwarzer dan Jerusalem
(1995) yang telah dimodifikasi dan diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Disusun berdasarkan dimensi self efficacy menurut Bandura.

Alat ukur ini terdiri dari 10 item.

Tabel 3.3 Blueprint Self Efficacy

Aspek Favourable Unfavourable
Level 2,3,8,10
Strenght 1,5,6 -
Generality 477,9 -
Total 10 item

c. Uji Validitas dan Reliabilitas Self Efficacy
Pada instrumen self efficacy uji validitas dan reliabilitas
menggunakan program SPSS 25 dimana standar validasi suatu alat ukur

dikatakan valid apabila memiiki standar nilai > 0,30 (Muhid, 2019).
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Tabel 3.4 Hasil Validitas Self Efficacy

Corrected
No Item  Item-Total Keterangan
Correlation

X1.1 337 Valid
X1.2 .562 Valid
X1.3 .580 Valid
X1.4 471 Valid
X1.5 .603 Valid
X1.6 460 Valid
X1.7 .486 Valid
X1.8 249 Tidak Valid
X1.9 572 Valid
X1.10 197 Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan bahwa dari total 10 item
terdapat 2 item yang tidak valid yaitu item 8 dan 10 karena nilai
koefisiennya < 0,30 sedangkan 8 item lainnya dinyatakan valid karena
nilai koefisiennya > 0,30. Setelah uji validitas maka dilanjutkan dengan
menguji reliabilitas pada variabel self efficacy. Berikut ini adalah hasil uji

reliabilitas :

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Self Efficacy

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

704 10

N of Items

Berdasarkan tabel 3.5 hasil uji reliabilitas pada skala self efficacy
menunjukkan nilai cronbach alpha 0,704 > 0,06 yang berarti dinyatakan

reliabel. Menurut Azwar (2013) menentukan nilai reliabilitas dapat dilihat
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melalui nilai koefisien cronbach alpha dan nilai reliabiltas yang baik yaitu
> 0,06.
2. Instrumen Pengukuran Perceived Social Support
a. Definisi Operasional Perceived Social Support
Perceived social support adalah penilaian seseorang atas dukungan
yang tersedia dari orang lain sebagai sesuatu yang mendukung dan
bermanfaat serta sesuai dengan kebutuhannya.
b. Alat Ukur Perceived Social Support
Zimet et al., (1988) mengembangkan alat ukur yang digunakan
untuk mengukur persepsi individu terhadap dukungan sosial. Alat ukurnya
disebut Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang

skalanya terdiri dari 12 item.

Tabel 3.6 Blueprint Perceived Social Support

Aspek Favourable Unfavourable
Dukungan keluarga 6,7,10,12 3
Dukungan teman 1,4,8,9 -
Significant others 2,35,11 -
Total 12 item

c. Uji Validitas dan Reliabilitas Perceived Social Support
Pada instrumen perceived social support uji validitas dan reliabilitas
menggunakan program SPSS 25 dimana standar validasi suatu alat ukur

dikatakan valid apabila memiiki standar nilai > 0,30.
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Tabel 3.7 Hasil Validitas Perceived Social Support

Corrected
No Item Item-Total Keterangan
Correlation

X2.1 A74 Valid
X2.2 .504 Valid
X2.3 .556 Valid
X2.4 .282 Tidak Valid
X2.5 .496 Valid
X2.6 452 Valid
X2.7 516 Valid
X2.8 .269 Tidak Valid
X2.9 337 Valid
X2.10 .504 Valid
X2.11 512 Valid
X2.12 449 Valid

Berdasarkan tabel 3.7 di atas dari total 12 item terdapat 2 item yang
tidak valid yaitu item 4 dan 8 karena nilai koefisiennya < 0,30 sedangkan
10 item lainnya dinyatakan valid karena nilai koefisiennya > 0,30. Setelah
melakukan uji validitas maka dilanjutkan dengan menguji reliabilitas pada
variabel perceived social support. Berikut ini reliabilitas dari perceived

social support :

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Perceived Social Support

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items

741 12

Berdasarkan tabel 3.8 hasil uji reliabilitas pada skala perceived
social support menunjukkan sudah reliabel yang terbukti dari nilai cronbach

alpha > 0,06 yaitu 0,741. Menurut Azwar (2013) menentukan nilai
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reliabilitas dapat dilihat melalui nilai koefisien cronbach alpha dan nilai
reliabiltas yang baik yaitu > 0,06.
3. Instrumen Pengukurun Academic Burnout
a. Definisi Operasional
Academic burnout adalah masalah psikologis berupa kejenuhan atau
kelelahan yang dialami individu dalam lingkungan akademik, yang
menyebabkan penurunan prestasi pribadi karena orang merasa lelah, apatis,
dan acuh tak acuh terhadap pembelajaran.
b. Alat Ukur Academic Burnout
Peneliti menggunakan Maslach Burnout Inventory — Student Survey
(MBI-SS) dari Schaufeli & Salanova (2007) sebagai alat ukur academic
burnout. Alat ukur ini disusun berdasarkan tiga dimensi menurut Schaufeli

etal., (2002) yaitu exhaustion, cynicism, dan inefficacy. MBI-SS terdiri dari

15 item.
Tabel 3.9 Blueprint Academic Burnout
Aspek Favourable Unfavourable
Exhaution 4,6,9,12,14 -
Cynicism 1,2,7,10 -
Inefficacy 3,5,8,11,13,15 -
Total 15 item

c. Uji Validitas dan Reliabilitas Academic Burnout
Pada instrumen academic burnout pengujian validitas dan
reliabilitas dibantu dengan program SPSS 25 dimana standar validasi suatu

alat ukur dikatakan valid apabila memiiki standar nilai > 0,30.



Tabel 3.10 Hasil Validitas Academic Burnout

Corrected
No Item Item-Total Keterangan
Correlation

Y1 581 Valid
Y2 711 Valid
Y3 .694 Valid
Y4 474 Valid
Y5 .503 Valid
Y6 219 Tidak Valid
Y7 553 Valid
Y8 551 Valid
Y9 457 Valid
Y10 501 Valid
Y11 494 Valid
Y12 535 Valid
Y13 552 Valid
Y14 126 Valid
Y15 578 Valid
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Berdasarkan tabel 3.8 di atas dari keseluruhan item sebanyak 15

terdapat item nomor 6 yang tidak valid karena nilai koefisien < 0,30

sedangkan 14 item lainnya dinyatakan valid karena nilai koefisien > 0,30.

Setelah 'melakukan uji validitas maka dilanjutkan dengén menguiji

reliabilitas pada variabel academic burnout. Berikut ini adalah hasil uji

reliabilitas :

Tabel 3.11 Uji Reliabilitas Academic Burnout

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.859

15

Berdasarkan tabel 3.11 hasil uji reliabilitas pada skala academic

burnout menunjukkan reliabel yang terbukti dari nilai cronbach alpha >
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0,06 yaitu 0,859. Menurut Azwar (2013) menentukan nilai reliabilitas
dapat dilihat melalui nilai koefisien cronbach alpha dan nilai reliabiltas

yang baik yaitu > 0,06.
F. Analisis Data

Setelah memperoleh data kuesioner selanjutnya dilakukan proses
pengolahan, penyajian, interpretasi dan analisis terhadap hasil data yang diperoleh
peneliti, yang disebut analisis data. Analisis data dilakukan agar pembaca mudah
memahami hasil dari penelitian (Martono, 2016). Dalam penelitian kuantitatif,
analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik sebagai jawaban atas
rumusan masalah dan hipotesis peneliti. Peneliti melakukan teknik analisis data
untuk mengetahui korelasi antara dua variabel atau lebih menggunakan analisis

regresi berganda (Muhid, 2019).

a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui kenormalan nilai residual yang berdistribusi maka
dillakukan uji normalitas. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas adalah
rumus Kolmogorov-Smirnov, dan nilai probabilitas (sig) > 0.05 menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah perbedaan varian residual
dalam model regresi linier layak untuk digunakan. Heteroskedastisitas pada
model regresi dalam suatu penelitian terjadi apabila probabilitas < 0.05, dan

sebaliknya (Gunawan, 2016).



C.

35

Uji Multikolinearitas

Untuk menguji apakah model regresi memiliki korelasi antara variabel
independen dan dependen maka peneliti melakukan uji multikolinearitas.
Apabila tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka multikolinearitas tidak terjadi
(Gunawan, 2016).
Uji Hipotesis

Penelitian menggunakan uji regresi berganda untuk menguji pengaruh
dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen

(Sudaryono, 2017).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian diperlukan persiapan yang bertujuan untuk
memberikan hasil terbaik. Pada tahap persiapan diharapkan dapat mengurangi
hambatan penelitian. Beberapa setting yang digunakan adalah :

1. Peneliti mengidentifikasi masalah yang akan diteliti yakni dengan
merumuskan masalah dan menetapkan tujuan penelitian. Peneliti selanjutnya
menentukan metodologi penelitian yang digunakan, dalam penelitian ini
peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif. Selanjutnya peneliti menentukan
tema penelitian, variabel penelitian, dan hipotesis. Lalu peneliti melakukan
literasi pada beberapa referensi baik buku hingga jurnal penelitian yang
berguna untuk memudahkan memahami teori, mempelajari hipotesis serta
untuk mendukung variabel yang diteliti.

2. Peneliti menentukan subjek dan membuat kriteria responden sesuai dengan
kebutuhan penelitian supaya meraih hasil yang sesuai dengan ekspektasi peneliti.
Fokus pada penelitian berikut ialah siswa aktif Man Insan Cendekia
Pekalongan.

3. Peneliti memproyeksikan penyusunan alat ukur dengan memodifikasi alat ukur
yang sudah ada yang bertujuan untuk menyesuaikan dengan penelitian yang

dilakukan.
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4. Pengambilan data dilakukan peneliti dengan terjun ke lapangan secara
langsung pada tanggal 6 Juni 2023 - 8 Juni 2023 dengan menyebarkan

kuisioner menggunakan bantuan google form.

B. Deskripsi Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa aktif dan terdaftar di Man Insan Cendekia
Pekalongan yang berjumlah 283 siswa. Adapun subyek penelitian dapat di

kelompokkan menjadi beberapa kategori, antara lain :

1. Deskripsi Subyek Berdasarkan Usia

Data usia subyek dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1 Deskripsi Subyek Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
15 tahun 31 11.0 %
16 tahun 97 34.3%
17 tahun 105 37.1%
18 tahun 46 16.3 %
19 tahun 4 14%

Total 283 100 %

Tabel 4.1 menunjukkan sebanyak 31 orang yang berusia 15 tahun
dengan persentase 11.0 %, sebanyak 97 orang yang berusia 16 tahun dengan
persentase 34,3 %, usia 17 tahun berjumlah 105 orang dengan persentase 37.1
%, sebanyak 46 orang untuk subyek yang berusia 18 tahun dengan persentase
16.3 %, dan untuk usia 19 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 1.4 %.
Berdasarkan data ini dapat diketahui bahwa persentase terbanyak dari subyek

yakni siswa berusia 17 tahun.



38

2. Deskripsi Subyek Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut deskripsi subyek berdasarkan jenis kelamin :

Tabel 4.2 Deskripsi Subyek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 139 49.1 %
Perempuan 144 50.9 %
Total 283 100 %

Dari tabel 4.2 diketahui dengan jelas bahwa subyek berjumlah 283
orang dengan persebaran 139 siswa laki-laki dengan persentase 49.1 % dan 144
siswa perempuan dengan persentase 50.9 %.
3. Deskripsi Subyek Berdasarkan Kelas

Data demografi ini dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.3 Deskripsi Subyek Berdasarkan Kelas

Kelas Jumlah Persentase
X 96 33.9%
Xl 95 33.6% |
X 92 325%

Total 283 100 %

Dapat dilihat dari tabel 4.3 untuk siswa kelas X sebanyak 96 orang
dengan persentase 33.9 %, untuk siswa kelas XI sebanyak 95 orang dengan
persentase 33.6 %, untuk siswa kelas XII sebanyak 92 orang dengan persentase
32.5 %.

4. Deskripsi Subyek Berdasarkan Jurusan
Berikut ini merupakan hasil data demografi subyek berdasarkan jurusan di

sekolah :
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Tabel 4.4 Deskripsi Subyek Berdasarkan Jurusan

Jurusan Jumlah Persentase
MIPA 214 75.6 %
IPS 69 24.4 %
Total 283 100 %

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa siswa jurusan MIPA
(Matematika dan IPA) sebanyak 214 orang dengan persentase 75.6 %,
sedangkan untuk jurusan IPS sebanyak 69 orang dengan persentase 24.4 %.
Deskripsi Subyek Berdasarkan Teman Dekat Di Lingkungan Sekolah
Berdasarkan hasil data teman dekat subyek di lingkungan sekolah terbagi

menjadi enam yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Deskripsi Subyek Berdasarkan Teman Dekat

Teman Dekat Jumlah Persentase
1 Teman 22 7.8 %
2 Teman 53 18.7 %
3 Teman 63 22.3%

4 Teman 47 16.6 % |
5 Teman 67 23.7%
6 Teman 31 11.0%
Total 283 100 %

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa siswa dengan 1 teman dekat di
lingkungan sekolah sebanyak 22 siswa dengan persentase 7.8 %, sebanyak 53
siswa dengan persentase 18.7 % memiliki 2 teman dekat di lingkungan sekolah,
sebanyak 63 siswa memiliki 3 teman dekat di lingkungan sekolah dengan
persentase 22.3 %, sebanyak 47 siswa memiliki 4 teman dekat di lingkungan

sekolah dengan persentase 16.6 %, sebanyak 67 siswa memiliki 5 teman dekat
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di lingkungan sekolah dengan persentase 23.7 %, dan sebanyak 31 siswa

memiliki 6 teman dengan persentase 11.0 %.
C. Deskripsi Data

1. Uji Deskriptif
Uji deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi masing-masing
variabel penelitian dari setiap kategori, dalam hal ini peneliti menggunakan

kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Tabel 4.6 Hasil Uji Deskriptif Data Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation

Self Efficacy 283 15 32 24.137 3.290
Perceived Social 283 13 36 26.480 4.273
Support
Academic 283 17 56 32.904 7.138
Burnout

Valid N (listwise) 283

Diketahui dari tabel 4.6 menunjukkan jumlah keseluruhan subyek
dalam penelitian ialah 283 siswa. Dari 283 siswa diketahui nilai self efficacy
terendah (minimum) pada siswa adalah 15 dan nilai self efficacy tertinggi
(maximum) adalah 32, sedangkan nilai mean menunjukkan rata-rata self
efficacy dari 283 siswa yaitu 24.137 dan nilai standar deviasi sejumlah 3.290.
Mean lebih besar dari standar deviasi, menunjukkan bahwa penyimpangan data
kecil, sehingga menunjukkan data yang baik. Dalam variabel perceived social
support pada 283 siswa nilai terendah nya adalah 13 dan nilai perceived social
support tertinggi adalah 36 dengan nilai mean 26.480 serta standar deviasi

sejumlah 4.273. Mean lebih besar dari standar deviasi, menunjukkan bahwa
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penyimpangan data kecil, sehingga menunjukkan data yang baik. Kemudian
variabel academic burnout memiliki nilai terendah (minimum) adalah 17 dan
nilai tertinggi academic burnout adalah 56, sedangkan nilai mean 32.904 serta
standar deviasi sejumlah 7.138. Mean lebih besar dari standar deviasi,
menunjukkan bahwa penyimpangan data kecil, sehingga menunjukkan data
yang baik.
a. Deskripsi Kategorisasi Data

Berikut tabel yang menjelaskan skor kategorisasi dalam penelitian ini,

sebagai berikut :

Tabel 4.7 Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus
Rendah X<M -1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Tinggi M+1SD<X
Keterangan:

X : Skor Subjek

M : Mean

SD : Standar Deviasi

Rumus di atas guna menentukan nilai kategorisasi rendah, sedang dan
tinggi pada setiap variabel. Berikut hasil dan penjelasan kategorisasi data
yang dibantu dengan IBM SPSS Statistics 25 for windows.

1. Self Efficacy

Berikut tabel kategorisasi variabel self efficacy sesuai rumus di atas
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Tabel 4.8 Kategorisasi Self Efficacy

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Rendah X<21 39 13.8 %
Sedang 21< X< 27 185 65.4 %
Tinggi 27< X 59 20.8 %

Total 283 100.0 %

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui 39 subyek atau 13.8 % memiliki
self efficacy yang rendah, sedangkan 185 subyek atau 65.4 % memiliki
kategori self efficacy sedang, dan sebanyak 59 subyek atau 20.8 %
termasuk kategori self efficacy tinggi. Dapat disimpulkan dari hasil data
bahwa siswa lebih didominasi merasakan self efficacy kategori sedang
yang ditunjukkan dengan persentase sebesar 65.4 % atau sejumlah 185
siswa, selanjutnya kategori tinggi dengan persentase 20.8 % atau 59
siswa, dan terakhir dengan kategori self efficacy rendah menunjukkan
persentase sebesar 13.8 % atau sejumlah 39 siswa.

Perceived Social Support
Berikut tabel kategorisasi variabel perceived social support sesuali

rumus di atas :

Tabel 4.9 Kategorisasi Perceived Social Support

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Rendah X <22 34 12.0 %
Sedang 22 <X<30 187 66.1 %
Tinggi 30<X 62 21.9 %
Total 283 100.0 %

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui terdapat 34 subyek dengan

kategorisasi perceived social support rendah atau sebesar 12.0 %,
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kemudian dengan kategorisasi perceived social support sedang sebesar
187 subyek atau 66.1 %, dan pada kategorisasi perceived social support
tinggi sebesar 62 subyek atau 21.9 %. Dari data tersebut diketahui
subyek yang merupakan siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan lebih
didominasi oleh perceived social support kategori sedang yang
ditunjukkan dengan persentase sebesar 66.1 % atau sebanyak 187
siswa, dan Kkategorisasi perceived social support tinggi yang
ditunjukkan dengan persentase 21.9% atau sebanyak 62 siswa, serta
kategori rendah ditunjukkan dengan persentase sebesar 12.0 % atau

sebanyak 34 siswa.

. Academic Burnout

Berikut tabel kategorisasi variabel academic burnout sesuai rumus di

atas :
Tabel 4.10 Kategorisasi Academic Burnout
Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Rendah X<26 | 45 15.9%
Sedang 26 < X<40 183 64.7 %
Tinggi 40<X 55 19.4 %
Total 283 100.0 %

Berdasarkan tabel 4.10 dijelaskan bahwa terdapat 45 subyek
atau 15.9 % merupakan siswa dengan academic burnout tingkat rendah,
dan academic burnout kategori sedang sebanyak 183 siswa atau 64.7
%, serta untuk academic burnout kategori tinggi sebesar 19.4 % atau

sebanyak 55 siswa. Hasil data juga menjelaskan bahwa subyek
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didominasi oleh academic burnout tingkat sedang dengan jumlah siswa
sebanyak 183 orang dengan persentase sebesar 64.7 %, sedangkan
kategori tinggi terjadi pada 55 siswa atau ditunjukkan dengan
persentase 19.4 %, dan 45 siswa lainnya dengan kategori rendah atau
ditunjukkan dengan persentase sebesar 15.9 %.
b. Deskripsi Data Berdasarkan Usia dengan Acadenic Burnout
Berikut ini hasil analisis deskriptif dengan menggunakan crosstab untuk

mengetahui kategorisasi academic burnout berdasarkan usia :

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Usia dengan Academic Burnout

Kategori
Usia Rendah Sedang Tinggi Total
(255)  (26-39.5)  (40)
6 19 6 31
15 tahun 2.1 % 6.7 % 21 % 11.0%
17 70 10 97
16 tahun 6.0 % 24.7 % 3.5% 34.3%
17 65 23 105
17 tdhum 60% | 230%  8.1% 1371 %
4 26 16 46
18 tahun 1.4 % 9.21% 5.7 % 16.3 %
1 3 0 4
19 tahun 0.4 % 1.1% 0.0 % 1.4 %
Total 45 183 55 283
159 % 64.7 % 19.4 % 100 %

Dari data tabel 4.11 di atas diketahui bahwa pada subyek berusia 15
tahun terdapat 6 siswa dengan tingkat academic burnout yang tinggi, 19
siswa dengan tingkat academic burnout sedang, dan 6 siswa dengan tingkat
academic burnout yang rendah. Pada subyek berusia 16 tahun terdapat 10

siswa dengan tingkat academic burnout yang tinggi, 70 siswa dengan
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tingkat academic burnout sedang, dan 17 siswa dengan tingkat academic
burnout yang rendah. Pada subyek berusia 17 tahun terdapat 23 siswa
dengan tingkat academic burnout yang tinggi, 65 siswa dengan tingkat
academic burnout sedang, dan 17 siswa dengan tingkat academic burnout
rendah. Pada subyek 18 tahun terdapat 16 siswa dengan tingkat academic
burnout yang tinggi, 26 siswa dengan tingkat academic burnout sedang,
dan 4 siswa dengan tingkat academic burnout rendah. Pada subyek 19
tahun terdapat O siswa dengan tingkat academic burnout yang tinggi, 3
siswa dengan tingkat academic burnout sedang, dan 1 siswa dengan tingkat
academic burnout yang rendah.

Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin dengan Academic Burnout
Berikut ini hasil analisis deskriptif dengan menggunakan crosstab untuk

mengetahui kategorisasi academic burnout berdasarkan jenis kelamin :

Tabel 4.12 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan

Academic Burnout

Kategori
Jenis Kelamin  Rendah Sedang Tinggi Total
(25.5) (26-39.5) (40)
. : 23 89 27 139
Laki-Laki 8.1 % 314%  9.5% 49.1 %
Perempuan 22 94 28 144
7.8% 33.2% 9.9% 50.9 %
Total 45 183 55 283
15.9 % 64.7 % 19.4 % 100 %

Diketahui dari hasil data pada tabel 4.12 menunjukkan tingkat

academic burnout tinggi yaitu pada 27 siswa laki-laki dan 28 siswa
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perempuan. Selanjutnya, kategori academic burnout tingkat sedang
menunjukkan sebanyak 89 siswa laki-laki dan 94 siswa perempuan,
sedangkan tingkat academic burnout rendah sebanyak 23 siswa laki-laki

dan 22 siswa perempuan.

d. Deskripsi Data Berdasarkan Kelas dengan Academic Burnout

Berikut ini hasil analisis deskriptif dengan menggunakan crosstab untuk

mengetahui kategorisasi academic burnout berdasarkan kelas :

Tabel 4.13 Tabulasi Silang Kelas dengan Academic Burnout

Kategori
Kelas Rendah Sedang Tinggi Total
(25.5) (26-39.5) (40)
X 21 64 11 96
7.4 % 22.6 % 3.9% 33.9%
17 63 15 95
Xl 6.0 % 22.3 % 5.3% 33.6 %
X 7 56 29 92
2.5 % 19.8 % 10.2 % 32.5%
45 183 53 1283
Total

159 % 64.7 % 19.4 % 100 %

Pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa subyek kelas X yang
mengalami academic burnout tinggi sebanyak 11 siswa, untuk yang
mengalami academic burnout sedang sebanyak 64 siswa, dan sebanyak 21
siswa mengalami academic burnout yang rendah. Pada subyek kelas XI
yang mengalami academic burnout tinggi sebanyak 15 siswa, untuk
academic burnout kategori sedang dialami sebanyak 63 siswa, dan sebanyak

17 siswa mengalami academic burnout rendah. Pada subyek kelas XIlI



47

terdapat 29 siswa dengan academic burnout yang tinggi, 56 siswa dengan
academic burnout sedang, dan 7 siswa dengan academic burnout yang

rendah.
Deskripsi Data Berdasarkan Jurusan dengan Academic Burnout

Berikut ini hasil analisis deskriptif dengan menggunakan crosstab untuk

mengetahui kategorisasi academic burnout berdasarkan jurusan :

Tabel 4.14 Tabulasi Silang Jurusan dengan Academic Burnout

Kategori
Jurusan Rendah Sedang Tinggi Total
(255)  (26-39.5) (40)

35 136 43 214
MIPA 12.4 % 481%  152% 75.6 %

P 10 47 12 69
3.5% 16.6 % 42 % 24.4 %

Total 45 183 55 283
15.9 % 647% 194 % 100 %

Pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa berdasarkan ju}usan MIPA
terdapat 43 siswa dengan academic burnout yang tinggi, 136 siswa dengan
academic burnout yang sedang, dan 35 siswa dengan academic burnout
rendah. Pada jurusan IPS terdapat 12 siswa dengan academic burnout yang
tinggi, 47 siswa dengan academic burnout sedang, dan 10 siswa dengan

academic burnout rendah.
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Deskripsi Data Berdasarkan Teman Dekat Di Lingkungan Sekolah

dengan Academic Burnout

Berikut ini hasil analisis deskriptif dengan menggunakan crosstab untuk
mengetahui kategorisasi academic burnout berdasarkan teman dekat di

lingkungan sekolah :

Tabel 4.15 Tabulasi Silang Teman Dekat dengan Academic Burnout

Kategori
Teman
Dekat Rendah Sedang Tinggi Total
(25.5) (26-39.5) (40)
1 teman 4 8 10 22
1.4 % 2.8 % 35% 7.8 %
13 35 5 53
2 teman 4.6 % 12.4 % 1.8 % 18.7 %
3 Teman 11 37 15 63
3.9% 13.1% 5.3% 22.3%
4 Teman 6 < 6 47
2.1% 12.4 % 2.1% 16.6 %
5 Teman 7 45 15 67
2.5 % 15.9 % 53% 23.7%
4 23 4 31
6 Teman 1.4 % 8.1% 1.4 % 11.0 %
Total 45 183 55 283
15.9 % 64.7 % 19.4 % 100 %

Pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa berdasarkan jumlah 1 teman
dekat terdapat 10 siswa dengan academic burnout yang tinggi, 8 siswa
dengan academic burnout yang sedang, dan 4 siswa dengan academic
burnout rendah. Pada jumlah 2 teman dekat terdapat 5 siswa dengan
academic burnout yang tinggi, 35 siswa dengan academic burnout yang

sedang, 13 siswa dengan academic burnout yang rendah. Pada jumlah 3
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teman dekat terdapat 15 siswa dengan academic burnout yang tinggi, 37
siswa dengan academic burnout sedang, dan 11 siswa dengan academic
burnout rendah. Pada jumlah 4 teman dekat terdapat 6 siswa dengan
academic burnout yang tinggi, 35 siswa dengan academic burnout yang
sedang, 6 siswa dengan academic burnout yang rendah. Pada jumlah 5
teman dekat terdapat 15 siswa dengan academic burnout yang tinggi, 45
siswa dengan academic burnout yang sedang, dan 7 siswa dengan academic
burnout yang rendah. Pada jumlah 6 teman dekat terdapat 4 siswa dengan
academic burnout yang tinggi, 24 siswa dengan academic burnout sedang,

dan 4 siswa dengan academic burnout rendah.

2. Uji Beda (Independen Sample T-Test)
Uji ini sebagai tambahan untuk peneliti mengetahui lebih lanjut
mengenai perbedaan academic burnout berdasarkan jurusan siswa. Berikut

adalah hasil uji tersebut :

Tabel 4. 16 Uji Beda Academic Burnout Berdasarkan Jurusan

Independent sample t-test

Jurusan -
Sig. Mean Keterangan
Academic MIPA 214 .719 32.87 Tidak ada
Burnout IPS 69 704 33.17 perbedaan

Berdasarkan tabel 4.16 memaparkan tidak terdapat perbedaan antara

jurusan MIPA dan IPS terhadap academic burnout terbukti dari nilai sig. >
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0,05. Selain itu, nilai mean yang tidak jauh berbeda antara nilai mean pada

jurusan MIPA sebesar 32,87 dan mean IPS sebesar 33,17.

D. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan uji analisis regresi

berganda untuk menentukan probabilitas dua atau lebih variabel independen dengan

menggunakan bantuan SPSS 25 for windows.

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan agar mengetahui kenormalan nilai

residual yang berdistribusi. Peneliti menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov untuk mengetahui data yang berdistibusi normal dengan nilai

probabilitas > 0,05.

Tabel 4.17 Uji One-Sample Kolmogorov Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 283

Normal Parameters Mean .0000000
Std. 6.84355916
Deviation

Most Extreme Absolute .047

Differences Positive .047
Negative -.027

Test Statistic .047

Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Dapat diketahui dari tabel 4.17 bahwa data berdistribusi normal

karena perolehan nilai > 0,05 yaitu nilai signifikansi nya 0,200.
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b. Uji Heteroskedastisitas
Situasi yang menunjukkan tidak konstannya varians disebut
dengan heteroskedastisitas. Uji ini untuk mengetahui apakah perbedaan
varians residual dalam model regresi linier layak untuk digunakan
(Gunawan, 2016). Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat
grafik plots nilai produksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID). Ketika suatu pola dari titik-titik membentuk gambaran yang
tersusun/teratur atau membentuk pola bergelombang, hal tersebut dapat
dikatakan telah terjadi gejala heteroskedastisitas. Namun, apabila tidak
terjadi suatu pola susunan titik-titik yang teratur, maka dikatakan tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas (Nisfiannoor, 2009).

Scatterplot

Dependent Variable: Academic Burnout

Regression Studentized Residual
P

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Grafik Scatterplot

Gambar 4.1 memaparkan dengan jelas bahwa tidak terbentuk pola

yang tersusun secara teratur dari titik-titik tersebut, sehingga uji ini
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menunjukkan bahwa pada self efficacy dan perceived social support serta
academic burnout tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan guna menguji model regresi terdapat korelasi
antara variabel bebas dan terikat, dengan melihat tolerance > 0,1 dan VIF

< 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.18 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

pModel Tolerance VIF
1 (Constant)
Self Efficacy 914 1.094
Perceived Social 914 1.094
Support

a. Dependent Variable: Academic Burnout

Hasil yang dipaparkan dari tabel 4.18 yakni nilai Tolerance kedua
variabel bebas (self efficacy dan perceived social support) adalah 0,914 >
0,100 dan nilai VIF adalah 1,094 < 10,00. Kesimpulan dari pengujian ini
yaitu antara self efficacy dan perceived social support tidak mengalami
multikolinieritas.

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)
Untuk mengetahui variabel independen terdapat hubungan secara
parsial atau tidaknya dengan variabel dependen, maka peneliti melakukan uji

T. Dengan kaidah yang digunakan melalui nilai signifikansi untuk melihat
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hubungan secara parsial antara variabel independen dengan variabel dependen

(Ghozali, 2018) :

a. Jika terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel

dependen (), maka nilai Sig < 0,05 dan dikatakan hipotesis diterima.

b. Jika tidak terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel

dependen (), maka nilai Sig > 0,05 dan dikatakan hipotesis ditolak.

Tabel 4.19 Uji Parsial (T)

Coefficients?

Model T Sig.
1 (Constant) 14.346 .000
Self Efficacy -3.025 .003
Perceived Social Support -2.876 .004

a. Dependent Variable: Academic Burnout

Hasil analisis koefisien antara self efficacy dan academic burnout

pada tabel 4.19 sebesar -3.025 dengan nilai Sig 0,003 < 0,05 sehingga

dapat disimpulkan "bahwa hipotesis' pertama  diterima yaitu terdapat

pengaruh self efficacy terhadap academic burnout.

Kemudian untuk hasil analisis koefisien antara perceived social

support dan academic burnout sebesar -2.876 dengan nilai Sig 0,004 <

0,05 dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua juga diterima yaitu terdapat

pengaruh perceived social support terhadap academic burnout.
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Tabel 4.20 Model Coefficient

Unstandardized

Model Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 50.023 3.487
Self Efficacy -.393 130
Perceived Social -.288 .100
Support

Dari tabel 4.20 disajikan data bahwa nilai konstanta adalah 50.023
yang merupakan nilai konstanta variabel sebelum dipengaruhi oleh
variabel self efficacy (Xi1) dan perceived social support (X2). Nilai
koefisien untuk variabel self efficacy (X1) sebesar -0.393 yang artinya nilai
koefisien tersebut menunjukkan pengaruh negatif, dimana nilai koefisien
menjelaskan bahwa apabila self efficacy meningkat maka academic
burnout menurun, sedangkan pada variabel perceived social support nilai
koefisiennya sebesar -0,288 yang menunjukkan pengaruh negatif atau
tidak searah, artinya apabila perceived social support meni'ngkat maka

akan diikuti dengan penurunan academic burnout.
3. Uji Regresi Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk melihat hubungan variabel independen secara

simultan dengan variabel dependen. Syarat signifikansi dikatakan ada

hubungan simultan, maka nilai sig pada uji F harus < 0,05.

Tabel 4.21 Hasil Uji Regresi Simultan (Uji F)

ANOVA?

Sum of Mean

Model Squares Square

Sig.
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1 Regression 1163.151 2 581.575 12.330 .000°
Residual 13207.273 280 47.169
Total 14370.424 282

a. Dependent Variable: Academic Burnout
b. Predictors: (Constant), Perceived Social Support, Self Efficacy

Berdasarkan hasil data yang disajikan pada tabel 4.21 diketahui bahwa
nilai signifikansi adalah 0.000 berarti nilai sig < 0,05 yang artinya hipotesis
ketiga diterima yaitu ada pengaruh antara self efficacy dan perceived social
support terhadap academic burnout.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai pengaruh

antara variabel dependen terhadap variabel independen.

Tabel 4.22 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .285° .081 074 6.86796
a. Predictors: (Constant), Perceived Social Support, Self
Efficacy

b. Dependent Variable: Academic Burnout

Dari tabel 4.22 di atas menjelaskan bahwa nilai R Square (R?) yakni
0,081 atau 8,1 %. Hal ini menunjukkan variabel academic burnout dipengaruhi
oleh self efficacy dan perceived social support sebesar 8,1 % sedangkan sisanya
91,9 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Masing-masing variabel independen memberikan sumbangan efektif

terhadap variabel dependen yang akan dihitung dengan rumus di bawabh ini :
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by; .cross product . R?

SEX; ( >.1oo %

Regression

Gambar 4.2 Rumus Sumbangan Efektif X-Y

Keterangan :

SEX; = Sumbangan variabel X;
by, = Koefisien B variabel X;
cp = cross product variabel X;
R? = Nilai regresi

Regression = Sumbangan efektif total

Berdasarkan analisis regresi berganda diperoleh kesimpulan sebagaimana

berikut :

Tabel 4.23

Variabel Koefisien (B) Cross Product Nilai Regresi R?
Self

Efficacy -0,393 1536,279

Perceived 1163,151 8,1%
Social -0,288 1941,025

Support

Setelah dihitung menggunakan rumus pada gambar 4.2 maka diperoleh

perhitungan berikut ini :
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. 0,393 x 1536,279 x 8,1
Self efficacy (X1) : x100% =4,2%

1163,151

0,288 x 1941,025 x 8,1 100 % = 3.9 9
Perceived social support (Xz) : X 0=3,9%

1163,151

Sumbangan efektif pada masing-masing variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel self
efficacy memiliki pengaruh sebesar 4,2% terhadap academic burnout,
sedangkan variabel perceived social support memiliki pengaruh sebesar 3,9%
terhadap variabel academic burnout sehingga total pengaruh kedua variabel
independen (self efficacy dan perceived social support) terhadap academic

burnout yakni 8,1 %.
E. Pembahasan

Penelitian' ini memaparkan hasil data mengenai academic burnout yang
ditinjau dari self efficacy dan perceived social support pada siswa. Dimana hasil uji
hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda pada uji parsial (uji T)
menunjukkan ada pengaruh x dengan y. Hal ini dibuktikan dengan tabel 4.19 bahwa
nilai sig dari variabel self efficacy yakni 0,003 < 0,05 menunjukkan hipotesis
pertama diterima yaitu ada pengaruh self efficacy terhadap academic burnout pada
siswa. Adapun arah pengaruh variabel menunjukkan negatif, artinya semakin tinggi
self efficacy maka semakin rendah terjadinya academic burnout pada siswa MAN

Insan Cendekia Pekalongan begitupun sebaliknya.
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Self efficacy merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
academic burnout dikarenakan self efficacy dianggap sebagai suatu keyakinan saat
menghadapi tuntutan dalam menyelesaikan tugas (Shofiah & Raudatussalamah,
2014). Self efficacy dianggap keterampilan coping yang dapat mengatasi tuntutan
akademik yang sulit (Cheng et al., 2019). Dimana ketika seseorang merespon
berbagai tantangan dan tuntutan dengan baik, maka seseorang tersebut memiliki

self efficacy yang tinggi.

Dalam Islam self efficacy dapat dikatakan sebagai suatu bentuk ikhtiar.
Ikhtiar adalah upaya manusia secara maksimal dalam mengoptimalkan segala
potensi yang dimilikinya. Sesuai dalam surah At-Taubah Ayat 105 Allah SWT

berfirman :

2

A sl il Gle 1) G 555 570 sha all s Al sy alee A o T5lee T Ui

Artinya :

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orangorang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu

apa yang telah kamu kerjakan”.

Self efficacy yang kuat dari diri seseorang akan menjadikan seseorang tersebut
untuk berusaha dengan sungguh-sungguh dalam mencapai tujuannya, begitu juga

sebaliknya ketika keyakinan tersebut melemah maka akan mengurangi usahanya
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apabila dihadapkan pada suatu masalah. Oleh karena itu, self efficacy merupakan

hal strategis dalam membantu mengurangi academic burnout.

Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang sudah terlaksana dimana
penelitian tersebut memaparkan bahwa self efficacy dan academic burnout saling
berhubungan dalam mengurangi terjadinya academic burnout pada seseorang,
dimana hasil penelitian menjelaskan self efficacy memiliki hubungan negatif
terhadap academic burnout (Alidosti et al., 2016). Kemudian terdapat penelitian
lain yang memaparkan hasil penelitian mengenai peranan negatif antara self
efficacy terhadap academic burnout, dimana apabila self efficacy yang dimiliki
tinggi maka academic burnout akan menjadi rendah (Amalia et al., 2022). Self
efficacy yang dimiliki individu berfungsi untuk mengatasi berbagai situasi yang
menekan sehingga academic burnout menjadi rendah (Anggraini & Chusairi,

2022).

Tinggi rendahnya tingkat self efficacy dapat mempengarfuhi tingkat
academic burnout yang dialami siswa. Hal ini sesuai dengan hipotesis keempat
bahwa ada perbedaan tingkat academic burnout ditinjau dari self efficacy
berdasarkan hasil tabel 4.20, dimana hasil penelitian membuktikan tingkat self
efficacy membantu menurunkan tingkat academic burnout pada siswa MAN Insan
Cendekia Pekalongan. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
memaparkan bahwa tingkat self efficacy yang tinggi dapat menurunkan tingkat
burnout pada mahasiswa (Ulfa & Aprianti, 2021). Oleh karena itu, tingkat self
efficacy pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalonga perlu ditingkatkan dan dijaga

agar mengurangi terjadinya academic burnout.
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Selanjutnya uji t mengenai variabel perceived social support dengan
academic burnout. Nilai negatif yang muncul pada nilai koefisien menjelaskan
bahwa ada pengaruh negatif atau tidak searah artinya semakin meningkat (tinggi)
perceived social support yang didapatkan siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan
maka semakin menurun (rendah) academic burnout yang terjadi. Dimana nilai
koefisien dari variabel perceived social support yakni -0,288. Selain itu, nilai
signifikansi uji T pada variabel perceived social support yang tertera di tabel 4.19
juga membuktikan bahwa hipotesis kedua diterima karena menunjukkan nilai sig <
0,05 yakni 0,04. Berarti perceived social support berpengaruh terhadap academic

burnout pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.

Perceived social support adalah persepsi seseorang bahwa dukungan sosial
tersedia bagi mereka ketika menjadi kebutuhan (Theresia F Lim & Sandi
Kartasasmita, 2018). Menurut individu, sumber coping yang baik ketika mengalami
burnout yakni perceived social support (Ye et al., 2020). Dimana dengan adanya
perceived social support yang memadai, dapat membantu seseorang mengatasi

stresor.

Dalam ajaran Islam antara Habluminallah dan Hablumminannas haruslah
seimbang. Selain menjalankan kewajiban kepada Allah SWT, kita juga tidak boleh
lupa dengan kewajiban sesama manusia. Manusia adalah makhluk sosial, sebagai
makhluk sosial satu sama lain saling membutuhkan dalam artian apabila ada
seseorang yang mengalami kesulitan kita harus menolongnya. Tolong menolong
tidak harus berupa harta dan tenaga saja, akan tetapi memberi dukungan sosial juga

termasuk dalam bentuk tolong menolong. Sebagaimana yang tercantum dalam
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surah Al-Maidah ayat 2 yang artinya “Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.” Oleh karena itu, adanya dukungan sosial dapat membantu
seseorang saat mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tuntutan akademik,

sehingga mengurangi terjadinya academic burnout.

Penelitian N. Permatasari et al., (2021) mendukung bahwa adanya perceived
social support dapat menurunkan tingkat academic burnout karena dukungan sosial
mempengaruhi kapasitas individu saat menghadapi stress atau tekanan dengan
menyelesaikan masalah yang muncul secara positif. Penelitian Kim et al., (2017)
juga memaparkan bahwa academic burnout menjadi rendah ketika dukungan sosial
yang dimiliki tinggi sedangkan dalam penelitian ini sebaliknya yaitu
kecenderungan hubungan yang signifikan dengan arah negatif. Sesuai dengan
penelitian lainnya bahwa mahasiswa yang memperoleh persepsi dukyngan sosial

tinggi membuat academic burnout semakin rendah (Muflihah & Savira, 2021).

Pada tabel 4.20 ada perbedaan academic burnout ditinjau dari tingkat
perceived social support yang didapatkan siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan
dari orang tua, guru asuh, maupun teman dekat di lingkungan sekolah dimana
adanya perceived social support dapat membantu dalam menurunkan tingkat
academic burnout dan sebaliknya. Penelitian tersebut sejalan dengan Kutsal &
Bilge (2012) dengan mengungkapkan bahwa pelajar yang tingkat academic burnout
nya rendah dikarenakan perceived social support yang dibutuhkan selalu tersedia.

Selain itu, terdapat penelitian lain yang memaparkan bahwa ketika tingkat
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perceived social support tinggi maka siswa mampu mengatasi kesulitan terkait
pembelajaran, sehingga tingkat academic burnout dapat menurun (Rahmasari,
2016). Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan tingkat academic burnout
ditinjau dari perceived social support pada siswa MAN Insan Cendekia

Pekalongan.

Uji hipotesis ketiga melalui uji F untuk mengetahui pengaruh simultan
antara variabel X dengan Y. Secara simultan suatu variabel dapat memberi
pengaruh apabila nilai signifikansi < 0,05. Pada tabel 4.21 nilai signifikansi adalah
0,000 < 0,05. Adapun, hasil uji F menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima
yaitu ada pengaruh secara simultan antara self efficacy dan perceived social support
terhadap academic burnout pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan dengan
kata lain semakin tinggi self efficacy yang dimiliki dan perceived social support
yang dididapatkan siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan maka membuat
academic burnout semakin rendah.

Self-efficacy penting bagi seseorang agar terlindungi dari potensi burnout
dalam aktivitas belajarnya (Orpina & Prahara, 2619). Demikian pula, support sosial
yang positif dapat membantu terjaganya keseimbangan kondisi emosi seseorang
dan mengurangi kelelahan akademik (Boren, 2013). Self efficacy dan perceived
social support dapat mempengaruhi academic burnout, dikarenakan ketika tingkat
dukungan sosial yang didapatkan seseorang tinggi maka dapat berpengaruh
terhadap tinggi nya tingkat efikasi diri yang dimiliki seseorang dalam
menyelesaikan tugas ataupun tuntutan, sehingga academic burnout yang dialami

dapat mengalami penurunan (Hanapi & Agung, 2018).
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Temuan dari penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa dukungan sosial
dan efikasi diri secara simultan berpengaruh terhadap burnout pada mahasiswa
Manajemen yang menunjukkan adanya dua variabel independen yaitu dukungan
sosial dan efikasi diri yang di atas rata-rata (lebih tinggi), menyebabkan
berkurangnya burnout di kalangan mahasiswa (Andi et al., 2020).

Besaran nilai korelasi antara variabel dependen dengan independen
diketahui berdasarkan nilai R square yakni sebesar 0,081 atau 8,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel self efficacy dan variabel perceived social support
memiliki pengaruh sebesar 8,1%, dan 91,9% disebabkan
variabel lain diluar penelitian ini. Adapun nilai sumbangan efektif variabel self
efficacy dengan academic burnout yakni sebesar 4,2%, sedangkan variabel
perceived social support dengan academic burnout sebesar 3,9%. Berdasarkan
penjelasan tersebut menyatakan adanya korelasi secara simultan pada self efficacy
dan perceived social support.

Hasil analisis deskriptif kategorisasi academic burnout berdz;lsarkan usia
menunjukkan siswa yang berusia 17 tahun paling banyak mengalami academic
burnout dengan tingkat sedang-tinggi. Siswa usia 17 tahun dengan tingkat
academic burnout sedang sebesar 23,0 % atau sebanyak 65 siswa, sedangkan
dengan tingkat tinggi sebesar 8,1 % atau sebanyak 23 siswa. Hal ini disebabkan
usia tersebut rentan mengalami burnout karena usia 17 tahun masih kurang mampu
menyelesaikan tugas, cenderung kurang berhasil dalam mengatasi penyebab awal
dari burnout yang mungkin terjadi, serta memiliki stabilitas dan kematangan

psikologis yang kurang dibandingkan orang dengan usia tua (Christiana, 2020).
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Selanjutnya hasil analisis deskriptif kategorisasi academic burnout
berdasarkan gender menunjukkan persentase 49.1 % dialami oleh laki-laki
sedangkan selebihnya yaitu persentase 50.9 % dialami oleh perempuan. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa academic burnout lebih banyak dialami perempuan.
Hal ini terjadi karena perempuan cenderung mudah mengalami kelelahan
emosional, sehingga berisiko mengalami stress yang dapat memperparah academic
burnout (Backovi¢ et al., 2012).

Hasil analisis deskriptif kategorisasi academic burnout berdasarkan kelas
menunjukkan bahwa kelas X rentan mengalami academic burnout. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan beban dan kebutuhan yang dialami oleh siswa, yang
membuat siswa memiliki pandangan tersendiri terhadap permasalahan yang
dihadapinya, sehingga terjadi perbedaan keadaan academic burnout (Aguayo et al.,
2019).

Hasil analisis deskriptif kategorisasi academic burnout berdasarkan jurusan
menunjukkan siswa dengan jurusan Matematika dan Ipa (MIPA) dengéﬁ persentase
75.6 % sedangkan jurusan IPS dengan persentase 24.4 %, tidak menunjukkan
perbedaan karena jumlah siswa tiap jurusan yang tidak setara.

Hasil uji beda menunjukkan mean jurusan MIPA adalah 32.87, sedangkan mean
jurusan IPS adalah 33.17. Hasil tersebut mendukung bahwa jurusan MIPA dan IPS
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap tinggi rendahnya academic burnout
karena jurusan sekolah hanya ditemukan pada sebatas stress saja tidak sampai

mengalami burnout (Fitriani, 2011).
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Terakhir, hasil analisis deskriptif kategorisasi academic burnout
berdasarkan teman dekat di lingkungan sekolah tidak terdapat perbedaan antara
siswa dengan teman dekat sedikit maupun banyak. Hal ini dikarenakan academic
burnout terjadi akibat adanya tuntutan, yang dimana dari tuntutan tersebut
menyebabkan stress, sehingga mengalami tinggi rendahnya academic burnout. Jadi
academic burnout bergantung pada penilaian subjektif individu terhadap sumber
stress yang datang. Jika siswa menganggap kemampuannya cukup untuk memenubhi

tuntutan akademik maka academic burnout tidak terjadi (Suyono et al., 2016).

Berdasarkan beberapa penjabaran di atas, dapat disimpulkan self efficacy
dan perceived social support berpengaruh sacara signifikan dan simultan terhadap
academic burnout pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan. Self efficacy dan
perceived social support menjadi faktor-faktor yang dapat membantu siswa MAN

Insan Cendekia Pekalongan untuk dapat menurunkan academic burnout.

Tentunya dalam sebuah penelitian ‘tidak terlepas dari kekurangan atau
keterbatasan dalam pelaksanaannya. Begitu| pula penelitian ini yang tidak
sepenuhnya sempurna. Dengan demikian, dari keterbatasan yang terdapat dalam
penelitian ini menjadi catatan penting sebagai referensi terpenting terutama dalam

hal subyek penelitian, pengambilan dan pengolahan data.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ada pengaruh self efficacy terhadap academic burnout pada siswa MAN Insan
Cendekia Pekalongan berupa pengaruh negatif.

2. Ada pengaruh perceived social support terhadap academic burnout pada siswa
MAN Insan Cendekia Pekalongan berupa pengaruh negatif.

3. Ada pengaruh self efficacy dan perceived social support secara simultan
terhadap academic burnout pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.

4. Ada perbedaan tingkat academic burnout ditinjau dari self efficacy pada siswa
MAN Insan Cendekia Pekalongan.

5. Ada perbedaan tingkat academic burnout ditinjau dari perceived social support

pada siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Beberapa variabel lain diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti
selanjutnya terkait topik yang sama. Para peneliti juga dapat mengambil
sampel subyek penelitian yang lebih beragam dari setiap sekolah di setiap
provinsi untuk menggeneralisasikan hasil. Selain itu, diharapkan peneliti
selanjutnya melakukan uji beda untuk mengetahui perbedaan rata-rata

berdasarkan faktor demografi.
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2. Bagi Siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan
Diharapkan siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan mengembangkan rasa
percaya diri, mengendalikan diri, meningkatkan komitmen, berpikir positif,
tetap menjaga kesehatan, memiliki hobi yang positif, melihat perubahan
sebagai tantangan, dan lebih terbuka kepada orang-orang terdekat. Selain itu,
siswa harus mampu menjaga minat belajar dan tetap memiliki tekad untuk
melanjutkan pendidikan dalam situasi apapun.

3. Bagi Orang tua/Guru Asuh
Diharapkan orang tua atau guru asuh untuk bersedia memberikan perceived
social support sebagaimana jenis-jenis dukungan sosial yang telah dijelaskan
sebelumnya. Sehingga siswa merasa dicintai, diperhatikan, diperdulikan dan
dihargai serta mampu menghadapi permasalahan dan tekanan akademik
yang ada di sekolah.

4. Bagi Sekolah
Penting untuk sekolah mendetekasi ‘awal perilaku burnout sebelum
menyebabkan efek yang lebih buruk sehingga penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk keperluan menganalisa respon atau
kondisi siswa ketika belajar. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
referensi tambahan untuk menentukan apakah metode pembelajaran yang di
terapkan di lingkungan sekolah untuk siswa sudah cukup baik atau masih
perlu perbaikan sehingga dapat mempertahankan semangat siswa dalam

belajar.
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